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Abstract

The final stage of university studies often triggers future career anxiety among final-year students. Self-
efficacy is believed to play an important role in dealing with this anxiety. This study aims to examine
the relationship between future career anxiety and self-efficacy among final-year students at Satya
Wacana Christian University, Salatiga. The study employed a quantitative correlational approach with
a sample of 101 students selected using accidental sampling. The instruments used were the Career
Anxiety Scale and the General Self-Efficacy Scale (GSE). The results showed a significant negative
correlation between future career anxiety and self-efficacy. This finding highlights the importance of
strengthening self-efficacy to help reduce students’ anxiety about their future careers.

Keywords: Future Career Anxiety, Self Efficacy, Final-Year Student.

Abstrak

Penghujung masa studi di perguruan tinggi sering kali menimbulkan kecemasan terhadap masa depan
karier (future career anxiety) bagi mahasiswa tingkat akhir. Self-efficacy diyakini berperan penting
dalam menghadapi kecemasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
future career anxiety dan self efficacy pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel berjumlah 101
mahasiswa yang diperoleh melalui teknik accidental sampling. Penelitian ini diukur menggunakan
Career Anxiety Scale dan General Self Efficacy (GSE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara future career anxiety dan self efficacy pada mahasiswa tingkat
akhir. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan self-efficacy dalam upaya mengurangi
kecemasan mahasiswa terhadap masa depan karier mereka.

Kata Kunci: Future Career Anxiety, Self Efficacy, Mahasiswa Tingkat Akhir.
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PENDAHULUAN

Indonesia menempati posisi keempat negara dengan populasi terbesar di dunia, dengan
69,58% penduduk berada dalam usia produktif. Namun, tingkat pengangguran masih tergolong
tinggi, termasuk di kalangan lulusan perguruan tinggi. Data Badan Pusat Statistik (2024)
menunjukkan bahwa lebih dari 842 ribu lulusan universitas menganggur. Berbagai faktor seperti
kurangnya pengalaman, keterampilan, dan informasi pekerjaan turut menjadi penyebab utama
(Hasanah & Rozali, 2021). Menurut Maghfiroh dan Kurniawan (2023) tingginya tingkat
pengangguran dari jenjang perguruan tinggi di Indonesia yang terjadi saat ini, dapat
memunculkan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir yang semakin mendekati masa transisi
menuju dunia Kkerja, yang mana mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam mengatasi
perubahan dari periode pendidikan ke fase pencarian pekerjaan dan pengembangan karir.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap 50 mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Kristen Satya Wacana, ditemukan bahwa 60% responden merasa cemas terhadap
masa depan Kkarirnya. Kecemasan responden disebabkan oleh kurangnya kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, serta kekhawatiran terhadap lingkungan baru,
tanggung jawab baru, terbatasnya lapangan kerja yang sesuai, ketatnya persaingan, dan
meningkatnya angka pengangguran yang diberitakan media. Didukung dengan hasil wawancara
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kekhawatiran akan masa depan karir
merupakan isu yang nyata dan cukup tinggi di kalangan mahasiswa semester akhir Universitas
Kristen Satya Wacana.

Mugarrama dkk. (2022) menjelaskan kecemasan menghadapi masa depan Kkarir yang
dialami mahasiswa tingkat akhir ini dapat terjadi karena beberapa hal, seperti kualifikasi pekerja
yang tinggi, persaingan dalam mencari kerja adapun alasan lain yaitu adanya ekspektasi
orang tua, tanggung jawab, kurang percaya diri serta lingkungan pertemanan. Maulyan
(2019) mendefinisikan kecemasan menghadapi masa depan Kkarir atau future career anxiety
sebagai suatu kondisi dimana mahasiswa mengalami kesulitan, kebimbangan, dan keraguan
dalam mengambil keputusan karir di masa depan, sehingga menimbulkan perasaan cemas dan
gagal karena tidak dapat mengambil keputusan lebih lanjut. Menurut Quasimah dkk. (2024)
bentuk kecemasan yang dirasakan secara kognitif ditunjukkan melalui overthinking atau
pikiran negatif berlebihan tentang karir, seperti kekhawatiran sulit mendapat pekerjaan sesuai
harapan, kualifikasi kerja yang tinggi, dan takut kalah saing dengan lulusan universitas lain.

Azmi dan Suprihatin (2021) menjelaskan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
tingkat kecemasan adalah self efficacy. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Miranti (2023)
yang menjelaskan bahwa ketika individu sedang menghadapi kecemasan menghadapi dunia
kerja, maka keyakinan individu terhadap kemampuan mereka atau self efficacy akan
mempengaruhi situasi tersebut. Self Efficacy merupakan keyakinan individu bahwa mereka
mampu mengendalikan situasi dan melakukan beberapa tugas dengan lebih baik, sehingga
memotivasi diri mereka sendiri dan bekerja lebih keras untuk mencapai hasil yang baik
(Paradewari, 2017).

Penelitian yang dilakukan Angraini (2021) yang dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir
STKIP Muhammadiyah Bungo menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara self
efficacy dengan future career anxiety dengan arah negatif, hasil negatif tersebut artinya semakin
tinggi self efficacy maka semakin rendah kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa
tingkat akhir. Sementara penelitian yang dilakukan Quasimah dkk. (2024) yang dilakukan pada
mahasiswa tingkat akhir Institut Teknologi dan Sains Mandala Jember menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat akhir di Institut Teknologi dan Sains Mandala Jember mengalami tingkat
kecemasan terhadap masa depan karir sebesar 52% dan tingkat self efficacy mencapai 53% dan
didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara future career anxiety dan self
efficacy. Selain itu, penelitian yang dilakukan Lent dkk. (2016) menunjukan bahwa self efficacy
tidak secara langsung memengaruhi kecemasan terhadap masa depan Karir, faktor lain seperti
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dukungan sosial merupakan peran penting yang dapat memengaruhi kecemasan terhadap masa
depan karir pada mahasiswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara self-
efficacy dan future career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya
Wacana, yang diharaplan dapat memberikan kontribusi baru dengan subjek mahasiswa tingkat
akhir Universitas Kristen Satya Wacana yang memiliki latar belakang akademik, lingkungan
sosial, dan dinamika tekanan akademiknya tersendiri. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris yang lebih relevan dan kontekstual, serta dapat menjadi dasar
untuk program pengembangan karir mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana.
TINJAUAN TEORITIS

Tsai dkk. (2017) mendefinisikan future career anxiety atau kecemasan menghadapi masa
depan karir adalah suatu kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan, kebimbangan, dan
keraguan dalam mengambil keputusan karir di masa depan, sehingga menimbulkan perasaan
cemas. Menurut Mahmud dkk. (2021) future career anxiety adalah ketakutan berkepanjangan
yang dirasakan individu terkait ketidakpastian dalam mendapatkan pekerjaan, serta
kekhawatiran akan kegagalan memenuhi harapan pribadi dan sosial di masa depan. Sementara
menurut Abu-Hammor dan Al-Safasfeh (2023) mendifinisikan future career anxiety adalah
kondisi yang muncul sebagai akibat dari ketidakpastian mengenai peluang kerja, kurangnya
informasi tentang dunia kerja, dan kekhawatiran mengenai keterampilan serta kualifikasi yang
dimiliki sudah sesuai dengan kebutuhan pasar.

Menurut Tsai dkk. (2017), future career anxiety terdiri dari empat aspek utama. Pertama,
personal ability, yaitu kecemasan terkait kemampuan individu dalam menguasai keterampilan
dasar. Kedua, irrational beliefs about employment, yaitu keyakinan irasional mengenai
tantangan dunia kerja. Ketiga, employment environment, mencakup kekhawatiran terhadap
kondisi pasar kerja. Terakhir, professional education training, yaitu kecemasan akan kesiapan
pengetahuan profesional. Menurut Widyastuti (dalam Mugarrama dkk., 2022), future career
anxiety dipengaruhi oleh tiga faktor utama. Faktor internal mencakup keyakinan diri atau self-
efficacy, ketakutan gagal, dan ketidakpastian tujuan karier. Faktor eksternal meliputi persaingan
kerja, tekanan keluarga, perubahan ekonomi dan teknologi, serta kurangnya informasi.
Sementara itu, lingkungan sekitar seperti teman sebaya, media sosial, dan kualitas pendidikan.

Bandura (dalam Rachmawati dkk., 2021) menyatakan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan dalam diri seseorang atas kemampuan untuk mengatur dan melakukan tindakan yang
diperlukan agar sesuai dengan situasi yang diinginkannya. Pajares (1996) menjelaskan bahwa
self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan tindakan-tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu. Menurut
Santrock (2007) self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan mereka dalam
menguasai kondisi dan situasi yang memproduksi hasil yang positif. Menurut Bandura (dalam
Rachmawati dkk., 2021), self-efficacy memiliki tiga aspek. Magnitude berkaitan dengan tingkat
kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan individu. Generality menunjukkan sejauh
mana keyakinan tersebut berlaku di berbagai situasi atau hanya pada kondisi tertentu. Sementara
strength menggambarkan seberapa kuat keyakinan individu terhadap kemampuannya, yang
memengaruhi ketekunan dalam menghadapi tantangan.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kuantitatif dengan rancangan penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono (2019) merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Gravetter dkk. (2009) mengatakan
bahwa penelitian kuantitatif bertujuan untuk mendemonstrasikan eksistensi dari hubungan
antara kedua variabel. Menurut Yusuf (2005) pendekatan korelasional adalah suatu tipe
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penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa variabel yang lain. Dengan begitu
penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel yang diteliti, dalam penelitian ini
memiliki dua variabel, yakni: Self-efficacy (X) dan Future Career Anxiety (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Kristen Satya
Wacana Salatiga, dengan kriteria mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2021
dan sebelumnya yang berada di tahap akhir studi dan tengah menyelesaikan skripsi atau tugas
akhir. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 mahasiswa
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel accidental sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Career Anxiety Scale dikembangkan oleh Tsai dkk. (2017)
yang diterjemahkan oleh Saputri (2024) memiliki 25 item untuk mengukur variabel future
career anxiety serta General Self Efficacy yang diadopsi oleh diadopsi oleh Hamidya (2016)
memiliki 10 item untuk mengukur variabel Self efficacy.

Uji validitas terhadap Skala General Self-Efficacy dilakukan oleh Kaka dkk. (2025)
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan memperoleh nilai sebesar .949.
Sementara itu, uji validitas terhadap Skala Future Career Anxiety dilakukan oleh Mahmud dkk.
(2021) juga menggunakan metode CFA dan memperoleh nilai sebesar .61. Nilai ini
menunjukkan bahwa skala tersebut valid, karena hasil uji validitas dengan CFA dinyatakan
valid apabila memiliki nilai > .5. Dengan demikian, kedua skala yang digunakan dalam
penelitian ini telah terbukti valid berdasarkan hasil CFA.

Uji reliabilitas terhadap Skala General Self-Efficacy dilakukan oleh Suharsono dan
Qomah (2014) menggunakan metode Cronbach's Alpha dan memperoleh nilai sebesar .877.
Sementara itu, uji reliabilitas terhadap Skala Future Career Anxiety dilakukan oleh Mahmud
dkk. (2021) menggunakan Construct Reliability (CR) dan memperoleh nilai sebesar .88. Nilai
tersebut juga menunjukkan bahwa skala ini reliabel. Secara umum, suatu skala dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai reliabilitas > .7. Dengan demikian, kedua skala yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria reliabilitas yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, ditemukan bahwa jumlah responden
penelitian ini sebanyak 101 partisipan. Hasil kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian
besar partisipan mengalami Future Career Anxiety dalam kategori sedang (80.2%), disusul
kategori tinggi (12.82%) serta partisipan yang merasakan Future Career Anxiety rendah
(1.98%). Sementara itu, mayoritas partisipan memiliki Self Efficacy pada kategori sedang
(67.32%), diikuti kategori rendah (20.79%) dan (11.88%) partisipan memiliki Self Efficacy
pada kategori tinggi.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang
menunjukkan bahwa variabel Future Career Anxiety memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov-Z =
.202 dengan signifikansi .000 (p< .05) yang menunjukkan sebaran data tidak berdistribusi
normal. Kemudian variabel Self Efficacy menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov-Z = .220
Dengan signifikansi .000 (p< .05) yang menunjukkan bahwa sebaran data tidak berdistribusi
normal. Uji linearitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis varians
variabel, yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar .000 (p<.05) yang berarti bahwa
hubungan antara future career anxiety dengan self efficacy responden linear.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Future_Career Self _Efficacy
Spearman’s rho Future_Career Correlation 1.000 -.406**
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 101 101
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Self_Efficacy Correlation -.406** 1.000

Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .
N 101 101

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji hipotesis non-parametrik penelitian ini menggunakan uji Spearman karena uji asumsi
normalitas yang tidak terpenuhi, menunjukkan hasil r = -.406 dengan nilai signifikansi .000
(p< .05) yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan antara future career anxiety dengan
self efficacy. Semakin rendah self efficacy yang dialami maka semakin tinggi future career
anxiety yang dimiliki oleh partisipan, serta sebaliknya, semakin tinggi self efficacy maka
semakin rendah future career anxiety.

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Mustardiato (2020) yang menunjukan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy dan kecemasan
menghadapi masa depan Kkarir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Bung Hatta, dimana
mahasiswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki kecemasan yang lebih
rendah dalam menghadapi masa depan karir. Hasil ini senada dengan penelitian yang
dilakukan Husna dan Zainuddin (2023) pada mahasiswa semester akhir Universitas Negeri
Makassar, yang juga menemukan hasil yang sama yaitu adanya hubungan negatif yang
signifikan antara self efficacy dengan kecemasan terhadap masa depan Kkarir. Dibuktikan juga
dengan penelitian yang dilakukan Istychomah (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy dan future career anxiety, dimana
individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki kecemasan yang lebih
rendah dalam menghadapi masa depan karir.

Hasil ini menguatkan teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang
menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengatur dan menjalankan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Individu
yang memiliki self-efficacy tinggi akan memandang tantangan sebagai hal yang dapat
dihadapi, memiliki ketekunan dalam mengatasi hambatan, dan memiliki kontrol terhadap arah
hidupnya, termasuk dalam menghadapi masa depan karier. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan Azmi dan Suprihatin (2021) yang menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat
memengaruhi tingkat kecemasan adalah self efficacy.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan Miranti (2023) yang menjelaskan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka atau self efficacy akan memenaruhi situasi
ketika individu sedang menghadapi kecemasan menghadapi dunia kerja. Dalam penelitian ini,
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana memiliki self
efficacy sedang yang artinya sebagian besar mahasiswa memiliki self efficacy yang cukup.
Walaupun begitu, perlu untuk memerhatikan detail-detail kecil untuk meningkatkan self
efficacy mereka menjadi lebih baik lagi. Menurut Yudha (2018), upaya yang dapat dilakukan
untuk dapat meningkatkan self efficacy mahasiswa adalah dengan memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada mahasiswa, mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar,
membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan
exhibit, serta menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.

Berdasarkan analisis future career anxiety dikategorikan menjadi tiga yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Hasil kategorisasi data partisipan untuk variabel Future Career Anxiety
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini merasakan Future Career
Anxiety pada kategori sedang (80.2%), partisipan yang merasakan Future Career Anxiety
tinggi sebesar (12.82%) dan (1.98%) partisipan merasakan Future Career Anxiety pada
kategori rendah. Dalam konteks mahasiswa semester akhir, mahasiswa tingkat akhir mulai
berpikir dunia kerja penuh dengan persaingan, tingkat kemampuan yang dimiliki,
ketidakpastian diterima kerja, dan mendapatkan bidang kerja yang diminati, serta tekanan yang
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dirasakan umumnya berasal dari berbagai aspek, seperti , harapan orang tua, persaingan di
dunia kerja, serta ketidakpastian terhadap arah karier yang akan ditempuh (Azhari & Mirza,
2016).

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat mengukur hubungan antara self efficacy dengan
future career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana yang
didapatkan bahwa self efficacy berperan dalam future career anxiety mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki self efficacy tinggi akan cenderung melihat situasi ini sebagai tantangan yang
bisa diatasi dengan usaha dan strategi yang tepat. Mereka merasa yakin bahwa mereka mampu
mempersiapkan diri dan mengatasi hambatan yang muncul dalam proses meraih karier impian
(Simarmata dkk. 2023). Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah akan
merasa tidak yakin terhadap kemampuannya sendiri, sehingga mudah mengalami
kekhawatiran, keraguan, dan kecemasan berlebih terhadap masa depan karier (Wijaya, 2024)

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 103 mahasiswa tingkat akhir Universitas
Kristen Satya Wacana menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
self-efficacy dengan kematangan karir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, begitu juga dengan kematangan karirnya
yang juga tergolong tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi self-efficacy
mahasiswa maka semakin tinggi pula kematangan karirnya. Temuan penelitian menunjukkan
pentingnya pengembangan self-efficacy sebagai faktor internal yang berkontribusi membentuk
kematangan karir mahasiswa dalam menghadapi transisi ke dunia kerja.

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara future career anxiety dengan self efficacy pada
mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Semakin rendah self
efficacy yang dialami maka semakin tinggi future career anxiety yang dialami mahasiswa
tingkat akhir, sebaliknya semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah future career
anxiety pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Pada hasil
penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar partisipan mengalami future career anxiety yang
sedang dan self efficacy yang sedang.

Saran dalam penelitian ini antara lain bagi Direktorat Kealumnian dan Karier Universitas
Kristen Satya Wacana, diharapkan dapat memperkuat program pengembangan karier secara
terstruktur melalui pelatihan keterampilan kerja dan seminar yang dapat meningkatkan self-
efficacy mahasiswa. Bagi mahasiswa, diharapkan muncul kesadaran akan pentingnya self-
efficacy dalam menghadapi dunia kerja, serta dorongan untuk aktif mengikuti kegiatan seperti
organisasi, pelatihan, dan proyek pengembangan diri, serta memanfaatkan layanan karier
kampus. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian pada subjek yang berbeda
serta mempertimbangkan penggunaan metode mixed method atau kualitatif agar hasil penelitian
lebih mendalam dan dapat digeneralisasi secara lebih luas.
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